
Bimo ingin sekali ikut. 
Namun, dia belum bisa main egrang.



Oh-oh, 
gawat! 



Mungkinkah Juma salah meletakkan?





“Bimo, kenapa kau berdiri di situ?”
Ayi terkejut melihat Bimo. 

“Bantu kami mencari egrang Juma.”



“Lho, kakimu luka!”





“Kita obati kaki Bimo dulu. 
Mencari egrang bisa nanti saja,” 
kata Juma.



“Aku jatuh waktu tadi 
mencoba egrang.” 

Akhirnya Bimo mengaku. 

“Lalu egrangnya patah.”  



Egrang?



“Aku berlatih dengan egrang ini.”
Aku tidak punya egrang.”



“Aku berlatih dengan egrang ini.”
Aku tidak punya egrang.”

Itu egrang yang dicari Juma.
Apakah Bimo mencuri egrang Juma?



“Tidak! 
Aku tidak mencuri. 

Aku hanya meminjamnya 
sebentar.”



“ANAK JUJUR tidak meminjam 
tanpa izin!” Osyi menukas.



“Sebenarnya, aku menyiapkan 
egrang ini untukmu, Bimo. 

Sayang, sekarang patah. 
Bahaya jika dipakai lagi.”



“Maafkan aku, Juma.”





Teman-teman mau 
meminjamkan egrang.
Bimo tinggal bilang. 
Gampang.

Bimo senang sekali.
ANAK JUJUR disayang teman.



Bimo senang sekali. 
Dia bisa ikut Festival Egrang Ledokombo 

bersama teman-teman.


